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ABSTRAK
The purpose of this study was to determine whether there is influence between the
understanding of Environmental Education Towards Environmental Character in First
Grade student at SMP N 4 Karanganyar Academic Year 2011/2012). The research was
carried out using quantitative descriptive method. The study population is the entire all
second grade students at SMP N 4 Karanganyar Academic Year 2011/2012 which
amounted to 229 students. The sample used by 57 students researchers. Based on the
results of the study concluded that: "There is a low significant effect and positif effect
between the understanding of Environmental Education Towards Environmental
CharacterIn First Grade at SMP N 4 Karanganyar Academic Year 2011/2012”.
Contribution of SR in 100% and contribution of SE is 0,0029%. Effect between the
student’s understanding of environmental education towards environmental character
show in the equation of   Y = 45,54 + 0,0017 X
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PENDAHULUANKehidupan manusia tidak terlepasdari adanya interaksi dengan lingkunganhidup baik secara langsung maupuntidak langsung. Berkembangnyakehidupan manusia juga mempengaruhiperkembangan lingkungan hidup.Beberapa aktifitas manusia dapatmenjadi polutan bagi lingkungan hidup.Contohnya penggunaan barang barangelektronik yang mengeluarkan karbonseperti AC, penggunaan kendaraan yangmengeluarkan emisi buang cukup tinggiseperti CO2, pendirian pabrik-pabrikyang tidak diikuti dengan penanganandampak polusi. Seiring bertambahnyadampak negatif dari aktifitas manusiaterhadap lingkungan, pemikiranmanusiapun berkembang guna menjagakeseimbangan alam. Beberapakonferensi internasional telahdilaksanakan di berbagai negaramisalnya dengan digelarnya The UnitedNation Conference on HumanEnvironment di Stockholm oleh PBBpada tanggal 5 s/d 16 Juni 1972 tentanglingkungan hidup manusia.Permasalahan yang dibicarakan mulai difokuskan dari masalah yang umummenjadi lebih khusus dalam kaitannyamenjaga kelestarian lingkunganhidup.Intergovermental Conference ofEnvironmental Education yangdiselenggarakan oleh UNESCO merupkansalah satu konferensi Internasional yangmerupakan lanjutan dari konferensiinternasional yang sebelumnya telahdilaksanakan di Stockholm.Intergovermental Conference ofEnvironmental Education yangdiselenggarakan oleh UNESCO danberkerjasama dengan UNEP di Tbilis(USSR) pada 14 sampai dengan 28Oktober tahun 1977 membahasmengenai pemberian pendidikanlingkungan sejak dini. Hasil darikonferensi ini menjadi acuan bagidiberikannya mata pelajaran pendidikanlingkungan hidup dalam dunia
pendidikan. Pendidikan lingkunganhidup mulai berkembang di Indonesiadengan dimasukkannya himbauan agarmasayarakat mendapatkan sarana danprasana dalam memperoleh pendidikanlingkungan atau pengetahuan tentanglingkungan hidup. Hal tersebut sepertidisebutkan dalam UU Nomor 32 tahun2009 tentang Perlindungan DanPengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 53ayat 2d yang berbunyi :Penanaman sikap tentanglingkungan hidup  sebaiknya memangditanamkan sejak dini. Selain secaranonformal. Salah satu upaya kegiatanmendorong prinsip dimaksud adalahmelalui pengenalan lingkungan darisektor pendidikan, mulai dari tingkatpemula atau anak-anak. Penanamansikap tentang lingkungan hidup  ini jugamulai diterapkan melalui pendidikanformal. Peran pendidikan lingkunganmemiliki arti penting untukmeningkatkan kesadaran, membangunindividu dan masyarakat, yang mampumerawat dan mengembangkanlingkungan yang berkualitas danmencegah permasalahan lingkungan dimasa mendatang.Intergovernmental Conference ofEnvironmental Education yangdilaksanakan di Tbilis (USSR) dan UUNomor 32 tahun 2009 tentangPerlindungan Dan PengelolaanLingkungan Hidup selanjutnyadirangkum kedalam kerangka kerjasamaantara Menteri Lingkungan hidup denganMenteri Pendidikan nasional Nomor :Kep 03/MENLH/02/2010 – Nomor01/II/KB/2010 tentang PendidikanLingkungan Hidup. Mou antara MenteriLingkungan Hidup dengan MenteriPendidikan nasional tersebut menjadipedoman dalam mengembangkanpendidikan lingkungan hidup dalamjenjang sekolah baik secara formalinformal maupun nonformal. Terkaitdengan kebijakan tersbut, SMP N 4Karanganyar merupakan sekolah
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berbasis lingkungan hidup telahmemberikan mata pelajarana pendidikanlingkngan hidup sebagai mata pelajaranmuatan lokal. Namun mata pelajaranpendidikan lingkungan hidup ini hanyadiberikan selama satu tahun ajaran.Sehingga kerusakan lingkungan danupaya melestarikan lingkngan hidup diwilayah Karanganyar masih belumberjalan dengan semestinya karenamasih ditemui beberapa kerusakanlingkngan hidup dikarenakan masihkurangnya kesadaran lingkungan hidup.Dari uraian latar belakangmasalah di atas, peneliti inginmengungkapkan bagaimanakahpengaruh antara pemahaman siswa padamata pelajaran pendidikan lingkunganhidup (environmental education)terhadap karakter peduli lingkungan(Studi kasus pada siswa kelas VII SMP N4 Karanganyar  tahun pelajaran2011/2012)Manfaat dari penelitian ini antaralain sebagai pengembangan ilmupengetahuan dan Pendidikan diIndonesia khususnya pendidkanpancasila dan kewarganegaraan dalammengimplementasikan mata kuliah yangberhubungan dengan penelitian iniseperti mata kuliah pendidikanlingkungan hidup.
METODE PENELITIANPenelitian sebagai kegiatanilmiah, memerlukan suatu metode yangberhubungan dengan cara kerja, caramemperoleh data, cara analisis data dancara analisis pengambilan kesimpulan.Metode penelitian ini meliputi: desainpenelitian, definisi operasional, variabelpenelitian, populasi dan sampelpenelitian, tempat dan waktu penelitian,metode pengumpulan data, instrumenpenelitian dan teknik analisis data1. Desain PenelitianPenelitian ini termasuk penelitiandeskriptif kuantitatif. Sedangkan jenispenelitian in adalah studi kasus dimana
masalah yang diteliti memiliki ciri khasyang membedakan dari masalah laindalam wilayah generalisasi yang. Dalamkasus ini, SMP N 4 Karaganyarmerupakan satu satunya SekolahMenengah pertama berbasis lingkunganyang memberikan mata pelajaranpendidikan lingkungan hidup sebagaimata pelajaran muatan lokal. Penelitianini bersifat ex post facto yang artinyaadalah dalam penelitian ini, peneliti tidakperlu memanipulasi variabel bebaskarena pada dasarnya variabel bebasnyamerupakan peristiwa yang telah terjadisebelumnya.2. Tempat Dan WaktuPenelitianPenelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Karanganyar dengan alamat Jl. YosSudarso No.27. Penelitian dilaksanakanbulan Agustus pada tanggal 1 Agustushingga 10 Agustus 2012.3. Hipotesis PenelitianBerdasarkan deskripsi teoridiatas, maka dapat diajukan sebuahhiotesis yang akan diuji berupa “ adapengaruh yang positif antarapemahaman siswa pada mata pelajaranpendidikan lingkungan hidup terhadapkarakter peduli lingkungan (studi kasuspada siswa kelas VII SMP N 4Karanganyar tahun pelajran2011/2012)”.HASIL DAN PEMBAHASAN1. Definisi Konsep Dan Operasionala) Variabel Pemahaman padapendidikan lingkungan hidupVariabel bebas yaitupemahaman siswa terhadap matapelajaran pendidikan lingkunganhidup (X). Secara konseptual,menurut Mohamad Soerjani“Pendidikan lingkungan secarakeseluruhan adalah untukmengajarkan, membina danmemberi teladan dan dorongansikap dan perilaku untukmelaksanakan pengelolaanekosistem secara bermakna(Soerjani, 2009:50).”
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Lanjutnya Soerjanimengungkapkan bahwa, “pendidikanlingkungak juga harus mengenal padamultikecerdasan,  kearifan sikap danperilaku, multiinquiry (keinginan tahu),dan kompetensi yang profesional(Mohamad Soerjani, 2009:78).”Data variabel pemahaman siswapada mata pelajaran pendidikanlingkungan hidup (X) diperoleh denganmenggunakan Tes.Peneliti berpedomanpada garis besar isi materi pendidikanlingkungan hidup dalam menyususnisntrumen. Peneliti merumuskan definisioperasional yang berpedoman pada garisbesar isi materi pendidikan lingkunganhidup yang disusun oleh Deputi BidangKomunikasi Lingkungan DanPemberdayaan Masyarakat KementerianLingkungan Hidup, bukan pada silabuskarena rincian materi yang diberikanpada siswa lebih sesuai pada garis besarisi materi pendidikan lingkungan hidupdan lebih terperinci. Jenis data variabel Xadalah ratio dan merupakan prediktordalam analisis regresi tunggal atausederhana. Adapun kisi kisi tespemahaman siswa pada mata pelajaranpendidikan lingkungan hidup adalahsebagai berikut :Tabel 1.1 Kisi kisi pendidikan lingkunganhidupVariabel Definisikonseptual Indikator/definisioperasional Nomor soal JumlahsoalPendidikanlingkunganhidup
Pendidikanlingkungan hidupadalahmatapelajaranyangmempelajaritentangekologi(lingkunganmakro)ataubagian
1. Manusiadanlingkungan
-Memahamilingkungansocial,lingkunganfisik danekosistem
1, 16,17 3
2. Memahamikebersihanlingkungan
- memahamisampah,jenis dansumbersampah,
19,20,21,22,23,24,25,
8
kecil darilingkkungansemestadengantujuanagarindividuyangmenjadisubjekpenelitianinimemilikisikap dankarakterpedulilingkukngan sertadapatberperansertadalampencegahankerusakanlingkungan,pengelolaanlingkungan danpemulihankerusakanlingkungan.
sertadampaksampahterhadapkesehatanmanusiadanlingkungan.
26,
3. Sumberdaya Alam- Memahamisampah,jenis danpemanfaatan, sertakerusakansumberdaya alam.
2, 18,27,28, 29 5
4. Air
- Mengenaljenis jenisair, siklushidrologidanpencemaran air.
30,31,32, 34 4
5. Pencemaran udara
- Memahamifungsiudara,pencemaran dandampakyangditimbulkan, sertacarapengendaliannya.
5, 42,43,44, 45 5
6. Tanah danlahan
- Memahamitanahlongsordaripencemaran tanah.
3, 4, 9,10,40, 41 6
7. Energi
- Memahami,pengertianpemanfaatan dandampakpemakaianenergyterhadaplingkungan.
6, 7, 8 3
8. Hutan
- Mengenalkerusakanhutan,penyebabkerusakan
11, 12 2
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hutan danupayamengatasinya.9. Bencanaalam
- Memahamibencanaalam,penyebabdan caramengatasinya
13,14, 39 3
10. Pesisirlaut
- Mengenalekosistempesisir laut,pencemaran dandampakyangditimbulkannya, setraupayapemeliharaanya
15,38, 33 3
11. Sungaidan Danau
- Mengenalekosistemsungai dandanau,pencemaran dandampakyangditimbulkan, sertacarapemeliharaannya.
35,36, 37 3
b) Variabel karakter pedulilingkunganVariabel terikat yaitukarakter peduli lingkungan(Y).Secara konseptual karakteradalah kualitas atau kekuatanmental atau moral, akhlak ataubudi pekerti individu yangmerupakan kepribadian khususyang membedakan denganindividu yang lain” (Furqonhidayatullah, 9: 2009).Peduli lingkungan yaitu “sikapdan tindakan yang selaluberupaya mencegah kerusakanpada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaikikerusakan alam yang sudahterjadi (kementrian pendidikannasional badan penelitian danpusat pengembangankurikulum:2010)”.Menurut Robert W Lundin( 1999:196)“the genes operateonly in determining the structureof an individual. The growth of thestructure progresses through aninteraction with the environment.Early theorists supposed thepossibility of the exclusiveinfluence of heredity indetermining a specificcharacteristic. However, in everydevelopmening structure there isboth the influence of heredity andenvironment”.Yang berarti genmenentukan struktur individu.Pertumbuhan strukturberlangsung melalui interaksidengan lingkungan.Teori awalyang muncul mengemukakanbahwa hereditas mempengaruhikaraktersistik tertentu.Namundalam perkembangan strukturtetaplah dipengaruhi olehhereditas dan lingkungan.Kepribadian (personality)dilihat dari sisi tingkah laku(behaviour) dalam bukuPersonality: a behaviour analysiskarangan Robert W Ludin.Hereditas mungkin tidakmempengaruhi tingkah lakuseseorang, berpengaruh dalamdeterminasi karakter.Faktorheredity berbeda makna denganfaktor alami. Walaupun keduanyamerupakan hal yang tidak bisaditolak namun keduanya munculmelalui cara yang berbeda. Faktoralami lebih menekankan bahwakarakter tersebut di berikan olehTuhan YME sebagai hadiah ataugift.Dan faktor alami ini tidak
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dapat dijelaskan secara ilmiahbagaimanaperolehannya.Sedangkan faktorheredity dapat dijelaskan secarailmiah.Jadi karakter pedulilingkungan adalah tabiat, watakatau sifat seseorang yang dimilikisejak lahir ataupun akibat daripembentukan lingkungan sekitaruntuk selalu berupaya dalammencegah kerusakan lingkungandan memperbaiki kerusakanalam.Definisi konseptualdidasarkan pada teori yangdigunakan oleh peneliti. Definisikonseptual digunakan sebagaipedoman untuk menjabarkandefinisi operasional yangselanjutnya dijadikan pedomansebagai kisi kisi angket.Metode angket digunakandalam penelitian ini untukmemperoleh data variable Y. Jenisdata adalah interval danmerupakan kriterium dalamanalisis regresi tunggal atausederhana. Kisi kisi karakterpeduli lingkungan berpedomanpada Pengembangan pendidikanbudaya dan karakter bangsa.Adapun kisi kisi tes pemahamansiswa pada mata pelajaranpendidikan lingkungan hidupadalah sebagi berikut :Tabel 1.2 Kisi kisi Karakter pedulilingkungan
Variabel Variabel
operasional Indikator
Nomor
Soal
Jum
lah
Soal
+ -
Karakter
peduli
lingkungan
Karakter
peduli
lingkungan
adalah
serangkaian
sikap,
perilaku
motivasi
dan
ketrampilan
1. Siswa
mengik
uti
berbaga
i
kegiata
n yang
berkena
an
dengn
1,4
,7,
8
2,6 6
yang selalu
berupaya
dalam
mengelola
lingkungan
hidup,
mencegah
kerusakan
lingkungan
hidup serta
memulihkan
kerusakan
lingkungan
hidup.
pemelih
araan
lingkun
gan
2. Sisw
a
meng
ikuti
berba
gai
kegia
tan
yang
berke
naan
dala
m
peng
elola
an
lingk
unga
n
hidup
11,
13,
14,
15
12 5
3. Sisw
a
meng
ikuti
berba
gai
kegia
tan
berke
naan
deng
an
pemu
lihan
kerus
akan
lingk
unga
n
hidup
3,5
,
10
9 4
2. Uji Prasyarat Analisisa. Uji NormalitasUji Normalitas dilakukanuntuk mengetahui apakah data yangakan dianalisa berasal dari distribusinormal atau tidak, dikatakan databerdistribusi normal apabila L hitunglebih kecil dari pada L table.1) Data Tentang PemahamanMengenai PendidikanLingkungan Hidup (X)Dari uji normalitas datatentang pedidikan lingkunganhidup yang telah dilakukandiperoleh L hitung = 0,0834
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sedang L tabel. sebesar 0,1173untuk N = 57. Dari hasil Lhitung = 0,0834 maka Lhitunglebih kecil dari pada LtabelSebesar 0,1173 atau 0,0834 <0,1173 dengan demikian datapemahaman mengenaipendidikan lingkungan hidupdalam penelitian iniberdistribusi normal.2) Data Tentang Karakter PeduliLingkungan (Y)Dari uji normalitas datatentang karakter yang telahdilakukan diperoleh L hitung =0,0718 sedang L tabel. sebesar0,1173 untuk N = 57. Darihasil L hitung = 0,0718 makaLhitung lebih kecil dari padaLtabel Sebesar 0,1173 atau0,0718 < 0,1173 dengandemikian data pemahamanmengenai pendidikanlingkungan hidup dalampenelitian ini berdistribusinormal..b. Uji LinieritasUji linearitas inidimaksudkan untuk mengetahuiapakah model persamaan yangdiperoleh cocok atau tidak.Adapun rumus uji linearitasadalah :FhitungFtabel = (l- )(K-2,N-K)1) Jika Fhitung> Ftabel, tolak H0,berarti tidak linier2) ika Fhitung< Ftabel, terima H0,berarti  linier (HassanSuryono, 2009:86).Adapun uji linearitasantara data pemahamanmengenai pendidikan lingkunganhidup (X) terhadap karakterpedulii lingkungan (Y): Fhit <Ftabel atau -89,88<1,9245. Dariuji linearitas antara datapemahaman mengenai
pendidikan lingkungan hidupterhadap karakter pedulilingkungan diperoleh Fhitung=-89,88 dan telah dikonsultasikandengan Ftabel dengan dbpembilang 15 dan db penyebut 40pada taraf signifikansi 5%diperoleh Ftabel= 1,9245sehingga dapat diketahui bahwaFhitung= -89,88 dari Ftabel=1,9245, maka Ho diterima, sebabFhitung= -89,88 jatuh diluardaerah kritik. Jadi model regresiantara pemahaman mengenaipendidikan lingkungan hidup (X)dengan karakter pedulilingkungan (Y) adalah linear.c. Uji IndependenDari Uji Independen antaradata pemahaman mengenaipemahaman pendidikanlingkungan hidup terhadapkarakter peduli lingkungandiperoleh Fhitung= 9,150 dantelah dikonsultasikan denganFtabel dengan db pembilang 1 dandb penyebut 55 pada tarafsignifikansi 5% diperoleh Ftabel =4,009 sehingga dapat diketahuibahwa Fhitung= 9,150 lebih kecildari Ftabel= 4,009 atau 9,150<4,009, maka Ho ditolak, Y tidakdependen terhadap X. Jadi X dapatmemprediksi Y.3. Pengujian HipotesisAdapun teknik analisis datayang digunakan dalam penelitian iniadalah teknik analisis korelasisederhana.Berdasarkanpenghitungan uji hipotesis diperolehhasil sebagai berikut.a. Uji Regresi LinearPersamaan garis regresiyang dicari yaitu Y = a+bX. Darihasil penghitungan daripersamaan tersebut diperoleh Y =45,54 + 0,0017 X. Kemudian hasil
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perhitungan dari persamaan garisregresi linear tersebut dapatdiintrepretasikan sebagai berikut:Y menyatakan karakter pedulilingkungan pada siswa kelas VIISMPN 4 Karanganyar tahunpelajaran 2011/2012, Xmenyatakan pemahamanmengenai pendidikan pedulilingkungan.Artinya karakter pedulilingkungan pada siswa kelas VIISMP N 4 Karanganyar tahunpelajaran 2011/2012 akan tetapatau konstan apabila tidak adapeningkatan pemahaman siswamengenai mata pelajaranpendidikan lingkungan hidupsebesar 45,54 dan setiap adakenaikan satu unit karakter pedulilingkungan pada siswa kelas VIISMP N 4 Karanganyar 2011/2012akan diikuti dengan kenaikanpemahaman mengenaipendidikan lingkungan hidupsebesar 0,0017 unit.b. Sumbangan Efektif danSumbangan RelatifSumbangan efektf daripenelitian ini adalah sebesar100% didapat dari pengaruhpemahamanan siswa kelas VII diSMP N 4 karanganyar pada matapelajaran pendidikan lingkunganhidup. Sedangkan besarnyasumbangan relatif adalah sebesar0,0029%  dengan perhitungansebagai berikut:SE% = SR% × r2SE% = 100 × (0,0054378)2SE% = 100 × 0,0000295=0,0029%4. Hasil dan pembahasan
Pengaruh pemahamanmengenai pendidikan lingkunganhidup terhadap karakter pedulilingkungan pada siswa kelas VII SMPN 4 Karanganyar tahun pelajaran2011/2012 hipotesisnya berbunyi“Ada pengaruh positif antarapemahaman mengenai pendidikanlingkungan hidup terhadap karakterpeduli lingkungan (studi kasus padasiswa kelas VII SMP N 4 Karanganyartahun pelajaran 2011/2012)”dinyatakan diterima. Koefisiendeterminan atau besarnyasumbangan pengaruh variabel Xterhadap variabel Y sebesar 0,0029%atau dapat diartikan karakter pedulilingkungan siswa dipengaruhi olehpemahaman siswa pada matapelajaran pendidikan lingkunganhidup (environmental education) dan99,99% karakter peduli lingkungansiswa SMP N 4 Karanganyardipengaruhi faktor lain. Persamaanregresi yang diperoleh adalah sebesarY = 45,54 + 0,0017 X. Persamaanregresi tersebut menunjukkan arahyang positif, dengan demikian terjadipengaruh yang positif antarapemahaman siswa pada matapelajaran pendidikan lingkunganhidup (environmental education)terhadap karakter peduli lingkungansiswa kelas VII SMP N 4 Karanganyar.Artinya apabila pemahaman siswapada mata pelajaran pendidikanlingkungan hidup (environmentaleducation)  meningkat 1 poin makakarakter peduli lingkungan siswaakan meningkat sebesar 0,0017 poin.Hasil perhitungan data diatasselanjutnya diaplikasikan denganteori agar memberikan gambaranyang jelas dan terarah dalampenelitian ini.Ada beberapa faktoryang mempengaruhi karakter.Menurut Mounier, “karakterdiintrepertasikan sebagai dua halyaitu pertama sebagai sekumpulan
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kondisi yang telah diberikan begitusaja atau telh ada begitu saja.Karakter ini merupakan karakteryang diperoleh secara alami(given).Kedua karakter juga dipahamisebagai tingkat kekuatan melaluimana sesorang individu mampumenguasai kondisi tersebut. Karakteryang demikian ini disebut jugasebagai proses yang dikehendaki(willed) ( Koesoma, 2010:90-91).”Menurut Campbell dan Bondfaktor yang mempengaruhi karakterdan perkembangan moral  adalahsebagi berikut:a. Heredityb. Pengalaman awal pada masakanak kanakc. Pengaruh teman sebayad. Contoh dari orang yang lebih tuadan orang diseganie. Lingkungan sosial dan lingkunganfisikf. Media komunikasig. Pembelajaran di sekolah atauintitusi sejenish. Situasi dan tingkah laku yangdiperoleh (wikipediaen.m.wikipedia.org/wiki/Moral_character diaksespada 16 Januari 2013)Hasil penelitian menunjukanbahwa pemahaman hanya memberikansumbangan relatif sebesar 0,0029%terhadap karakter peduli lingkungan.Jika dikaitkan dengan penjabaran singkatteori diatas maka Pemahaman siswa SMPN 4 Karanganyar pada mata pelajaranpendidikan lingkungan hidup(environmental education) termasukbagian dari faktor proses pembelajarandisekolah. Pemahaman siswa hanyabagian dari proses pembelajaran disekolah. Sehingga sumbangandeterminasi antarapengaruhpemahaman siswa pada mata
pelajaran pendidikan lingkungan hidup(environmental education) sangat kecilyaitu sebesar 0,0029%. Sedangkan99,99% lainnya dipengaruhi oleh faktorlainnya
KESIMPULAN DAN SARAN1. KesimpulanBerdasarkan hasil penelitianmaka dapat ditarik kesimpulansebagai berikut:a. Hasil uji regresi menghasilkanpersamaan Y = 45,54 + 0,0017 X.Artinya karakter pedulilingkungan pada siswa kelas VIISMP N 4 Karanganyar tahunpelajaran 2011/2012 akan tetapatau konstan apabila tidak adapeningkatan pemahaman siswamengenai mata pelajaranpendidikan lingkungan hidupsebesar 46,336 dan setiap adakenaikan satu unit karakter pedulilingkungan pada siswa kelas VIISMP N 4 Karanganyar 2011/2012akan diikuti dengan penurunanpemahaman mengenaipendidikan lingkungan hidupsebesar 0,0017unit.b. Sumbangan efektif dari penelitianini adalah sebesar 100% didapatdari pengaruh pemahamanansiswa kelas VII di SMP N 4Karanganyar pada mata pelajaranpendidikan lingkungan hidup.Sumbangan relatif adalah sebesar0,0029%. Karakter pedulilingkungan dipengaruhi olehPemahaman siswa pada matapelajaran pendidikan lingkunganhidup sebesar 0,0029%. Terdapatfaktor lain sebesar 99,9971%yang mempengaruhi karakterpeduli lingkungan siswa kelas VIISMP N 4 Karanganyar tahunpelajaran 2011/2012 selainpemahaman siswa pada matapelajaran pendidikan lingkunganhidup (environmental education).
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Faktor lain tersebut adalahHeredity, pengalaman awal padamasa kanak kanak, pengaruhteman sebaya, contoh dari orangyang lebih tua dan orang disegani,lingkungan sosial dan lingkunganfisik, media komunikasi, situasidan tingkahlaku yang diperoleh.2. Saran Dalam rangka turutmenyunbangkan pemikiran-pemikiran yang berkenaan denganpembentukan sikap pada diri siswaterutama untuk sikap multikultural,maka berdasarkan hasil penelitian inidiajukan beberapa saran sebagaiberikut:a. Bagi institusiIntitusi yang dimaksudoleh peneliti merupakan institusiformal seperti sekolah, badanlingkungan hidup dan institusinonformal seperti yayasan yangbergerak dibidanglingkungan.Selain itu seluruhpihak yang terkait seperti tenagapendidik, dan pembuatkebijakan.Hendaknya intstitusiyang terkait dapat bekerja secaraoptimal dan sistematis dalammempersiapkan rencana gunamelestarikan lingkunganhidup.Misalnya denganmenyiapkan tenaga pendidik yangsesuai dengan mata pelajaranpendidikan lingkungan hidupuntuk mengajarkan matapelajaran ini.b. Bagi SiswaHendaknya setelah siswamemiliki pemahaman mengenaipendidikan lingkungan hidup,pemahaman tersebut dapatdiaplikasikan kedalam kehidupannyata dengan cara ikut sertadalam merawat, mencegahadanya kerusakan lingkungan danturut ikut serta dalam
memperbaiaki kerusakanlingkungan hidup.c. Bagi AkademisiDalam penelitian initerdapat kesimpulan bahwapemahaman siswa pada matapeajaran pendidikan lingkunganhidup (environmental education)berpengaruh secara signifikan,sehingga hendaknya bagi paraakademisi dan peneliti di bidangilmu sosial khususnya bisamelakukan penelitian  selanjutnyaterkait  pendidikan lingkunganhidup dan karkater pedulilingkungan.d. Bagi MasyarakatSesuai dengan hasilpenelitian, saran bagi masyarakatadalah untuk sadar bahwapemahaman tentang pendidikanlingkungan hidup berpengaruhterhadap pembentukan karakterpeduli lingkungan.Sehinggamasyarakat mampu ikut sertadalam merawat dan memperbaikikerusakan lingkungan.
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